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SIFAT RASULULLAH &
DALAM TAURAT

Dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash «&s;
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“Sesungguhnya ayat yang ada di dalam Al-Qur’an
berikut ini, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira
serta pemberi peringatan.”* (Disebutkan) di dalam
Taurat (dengan redaksi), “Wahai Nabi, sesungguhnya
Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita

1QS. Al-Ahzab : 45.



gembira serta penjaga orang-orang ummi. Engkau
adalah hamba dan Rasul-Ku. Aku memberimu nama Al-
Mutawakkil. Tidak berakhlak buruk, tidak kasar, tidak
berteriak di pasar, tidak membalas keburukan dengan
keburukan (yang serupa), namun memaafkan dan
mengampuni. Allah % tidak akan mencabut (ruh)nya
hingga ia berhasil menegakkan agama yang bengkok dan
orang-orang akan mengatakan, “Tidak ada sesembahan
(yang berhak untuk disembah) selain Allah 4.~
Dengannya ia akan membuka mata yang buta, telinga
yang tuli dan hati yang tertutup.’”

BIOGRAFI SAHABAT PERAWI HADITS

‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash bin Wail bin
Hisyam bin Su’aid bin Sa’ad bin Sahm bin ‘Amr bin
Hushaish bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib.® Kunyahnya
adalah Abu Muhammad. Dilahirkan di Makkah 7 tahun
sebelum hijrah, bertepatan dengan 616 M. Dahulu
namanya adalah Al-‘Ash (pelaku maksiat), ketika beliau
masuk Islam pada tahun 7 H Rasulullah & mengganti
namanya dengan ‘Abdullah.* Abdullah bin ‘Amru bin Al-
‘Ash masuk Islam lebih dulu sebelum bapaknya, yaitu
‘Amru bin Al-‘Ash <. ‘Amru bin Al-‘Ash < masuk
Islam ketika masa perjanjian Hudaibiyah di awal tahun 7
H (satu tahun sebelum fathu Makkah) bersama dengan
Khalid bin Walid dan Utsman bin Thalhah .5

2 HR. Bukhari : 4838.

8 Siyar A’lam an-Nubala, 3/79.

4 Tahdzibul Kamal fi Asmair Rijal, 15/358.
® Ar-Rahiqul Makhtum, 295.



‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash <& adalah
seorang ahli ibadah dan merupakan salah seorang ulama’
di kalangan para Sahabat® Sejak zaman jahiliyah
‘Abdullah bin Amru <% telah memiliki kemampuan
menulis dan menguasai bahasa Suryaniyah. Beliau
meminta izin untuk menulis apa yang didengarnya dari
Rasulullah #& dan Rasulullah # pun mengizinkannya.’
‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash <% ikut dalam
beberapa peperangan dengan menggunakan dua pedang.
Di Perang Yarmuk tahun 13 H beliau berperan sebagai
salah pembawa panji perang. Di Perang Shiffin tahun 37
H beliau bersama dengan bapaknya di pihak Mu’awiyah
bin Abi Sufyan «#:.8 ‘Abdullah bin ‘Amru «# memiliki
shahifah “Ash-Shadigah” yang berisi 1.000 hadits.
‘Abdullah bin ‘Amru =% pernah mengatakan, “Tidak ada
yang membuatku senang kecuali dua hal; Ash-Shadigah
dan Al-Wahath. Ash-Shadigah adalah shahifah yang aku
tulis dari Rasulullah #£, sedangkan Al-Wahath adalah
sebuah tanah pemberian dari ‘Amru bin Al-‘Ash «%.°

Di akhir usianya ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-
‘Ash &% kehilangan penglihatannya. ‘Abdullah bin
‘Amru bin Al-‘Ash «#s wafat di Mesir pada tahun 65 H,*°
bertepatan dengan 685 M dalam usia 72 tahun.'! Jumlah
hadits yang diriwayatkan mencapai 700 hadits; 7 di

6 Tarikhul Islam, 2/666.

"HR. Abu Dawud : 3646 dan Hakim : 359.
8 Ats-Tsiqat, 3/211.

S ‘Ulumul Hadits, 162.

10 Tahdzibut Tahdzib, 2/394.

11 At-Tarikhul Kabir, 3/5.



antaranya disepakati oleh Bukhari dan Muslim, 8 hadits
diriwayatkan oleh Bukhari secara menyendiri dan 20
hadits diriwayatkan oleh Muslim secara menyendiri.'?

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain :

1. Nabi & merupakan saksi, pembawa berita gembira

dan pemberi peringatan
Disebutkan di awal hadits di atas;
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“Sesungguhnya ayat yang ada di dalam Al-Qur’an
berikut ini, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira
serta pemberi peringatan. ”

Allah 4 mengutus Nabi & sebagai saksi atas
umatnya'® pada Hari Kiamat'* bahwa beliau telah
menyampaikan risalah kepada mereka,® pembawa berita

12 Siyar A’lamin Nubala’, 3/80.

18 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz , 592.
14 Aisarut Tafasir, 1449.

15 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 423.



gembira kepada orang-orang yang membenarkannya'®
dengan beriman dan beramal shalih'’ bahwa mereka akan
mendapatkan Surga'® serta pemberi peringatan kepada
orang-orang Yyang mendustakannya!® dari kalangan
orang-orang yang kafir®® dan orang-orang yang
melakukan kemaksiatan?* bahwa mereka diancam dengan
Neraka.?

2. Sifat Nabi #z disebutkan dalam Taurat
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“(Disebutkan) di dalam Taurat (dengan redaksi),
“Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai
saksi, pembawa berita gembira.”

‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash & adalah
Sahabat yang pernah membaca Kkitab Taurat dan
memahami kandungan kitab tersebut. Sifat-sifat Nabi
disebutkan di dalam kitab Taurat, bahkan nama Nabi
terdapat dalam kitab Taurat. Allah 4 berfirman;

16 Zadul Masir, 1131.

17 Taisirul Karimir Rahman, 792.

18 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 529.
1 Tafsirul Jalalain, 435.

2 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1267.

2L At-Tafsirul Muyassar, 424.

22 Tafsirul Baghawi, 1046.
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”(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
memerintahkan mereka untuk melakukan yang ma’ruf,
melarang mereka dari melakukan yang munkar,
menghalalkan bagi mereka semua yang baik,
mengharamkan bagi mereka semua yang buruk,
menghilangkan beban-beban dari mereka dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya memuliakannya, menolongnya
dan mengikuti cahaya (Al-Qur’an) yang diturunkan
kepadanya, mereka itulah  orang-orang yang
beruntung. 23

2 QS. Al-A’raf : 157.



3. Rasulullah #& merupakan penjaga kaum yang
ummi
Disebutkan dalam hadits di atas;
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"Serta penjaga orang-orang ummi.”

Sebelum diutus menjadi seorang Rasul, Rasulullah
£ belum mengetahui apa itu Al-Kitab dan apa itu iman.?*
Rasulullah # diutus kepada orang-orang arab yang tidak
dapat membaca dan menulis® serta belum pernah
memiliki kitab suci,?® untuk membacakan ayat-ayat Al-
Qur’an kepada mereka, menyucikan mereka dari aqidah
yang rusak serta akhlak yang buruk, dan mengajarkan
mereka Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sebelum diutusnya
Rasulullah £ mereka benar-benar dalam penyimpangan
yang nyata dari jalan kebenaran.?” Allah 4 berfirman;
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24 Taisirul Karimir Rahman, 930.
25 Tafsirul Baghawi, 1309.

26 Taisirul Karimir Rahman, 862.
27 At-Tafsirul Muyassar, 553.



“Dia-lah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum
yang ummi dari kalangan mereka (sendiri), yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah,
meskipun sebelumnya mereka benar-benar berada dalam
kesesatan yang nyata.”?®

4. Muhammad #& adalah utusan dan hamba Allah ¥
Disebutkan dalam hadits di atas;

P55 G &
“Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku.”

Muhammad #& adalah utusan Allah .
Sebagaimana firman Allah 4;

J345 5835 a0, s a1 U1 ks 06 g
Blazde o3 S W 085 B &S 4l
“"Muhammad ¥ bukanlah bapak dari seorang laki-laki di

antara kalian, tetapi ia adalah Rasulullah dan penutup

para Nabi. Allah 4 Maha Mengetahui segala sesuatu. %

28 QS. Al-Jumu’ah : 2.
29 S, Al-Ahzab : 40,



Namun Muhammad #£ juga merupakan hamba
Allah 4£. Allah 4 berfirman;

SRRt O NtV S ISV TR RS 2

-
-

dp G50 gl LNl asenddl ) olsdi
e falll 55 5 BT (s i

“Maha Suci Allah % yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlinatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”°

Seorang seorang muslim harus menghormati
Rasulullah Muhammad #&, namun tidak boleh sampai
berlebihan. Nabi & pernah mengingatkan para Sahabat
tentang tidak bolehnya berlebihan dalam menyanjung
beliau. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Umar <% ia
berkata, aku mendengar Nabi & bersabda;

-
T [

Wb w350 &5 sokadl oobl LS 535ki ¥

1 4 p 1oic .
555 ) dg 1130 5m sz

G

0 QS. Al-Isra’ : 1.



“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku,
sebagaimana orang-orang nashrani telah berlebih-
lebihan memuji Isa putra Maryam. Aku hanyalah hamba-
Nya, maka katakanlah, *“’Abdullah wa Rasuluh (Hamba
Allah dan Rasul-Nya). 3!

Para Sahabat adalah orang yang sangat
menghormati dan mencintai Rasulullah &£, namun
mereka tidak berlebihan dalam menghormati Rasulullah
. Berkata Anas bin Malik ;%

ﬁ\j@&\dp;wugg?!upwuxrj
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“Tidak ada yang lebih kami (para Sahabat) cintai selain
dari Rasulullah #&. (Namun) jika mereka melihat
kedatangan beliau mereka tidak berdiri, karena mereka
mengetahui beliau tidak menyukai yang demikian itu.”3

5. Di antara nama Rasulullah #& adalah Al-
Mutawakkil
Disebutkan dalam hadits di atas;

81 HR. Bukhari : 3445.

32 Anas bin Malik <% adalah Sahabat yang terakhir wafat di Bashrah
tahun 93 H.

33 Mukhtashar Minhajul Qashidin, 218.

10
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”Aku memberimu nama Al-Mutawakkil. ”

Rasulullah # memiliki banyak nama yang
menunjukkan kemuliaan beliau sebagai pemilik nama-
mana yang banyak tersebut. Diriwayatkan dari Jubair bin
Muth’im < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Aku  memiliki lima nama; (nama)ku Muhammad,
Ahmad, akulah Al-Mahi yang (melalui) aku Allah %
menghapus kekufuran, akulah Al-Hasyir yang (semua)
manusia akan digiring di atas kakiku dan akulah Al-
Aqib. %

Di antara nama Rasulullah @& adalah Al-
Mutawakkil. Al-Mutawakkil artinya adalah orang yang
bertawakkal (menggantungkan urusan) kepada Allah .
Rasulullah  # adalah orang yang senantiasa
menggantungkan urusannya kepada Allah 4¢. Rasulullah

34 HR. Bukhari : 3532, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2354.

11



£ gana’ah terhadap rizki yang diberikan oleh Allah %
kepadanya, bersabar terhadap pertolongan Allah 4,
bersabar dalam menantikan kelapangan dari Allah 4 dan
yakin dengan janji Allah 4.

Semua Nabi memiliki sifat tawakkal, namun
tawakkal Rasulullah & lebih sempurna dalam semua
keadaan. Rasulullah £ adalah orang yang paling
bertawakkal kepada Allah % dalam menegakkan agama
Islam dan tidak ada seorang pun yang dapat menandingi
tawakkal Rasulullah ££.35 Barangsiapa yang bertawakkal
kepada Allah 4 dalam semua urusannya, niscaya Allah
4 akan mencukupkannya.?® Allah 4z berfirman;

LR PURNC e

"Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah %,
niscaya Allah % akan mencukupkannya.”’

6. Kemuliaan akhlak Rasulullah &
Disebutkan dalam hadits di atas;

315Nl Ol V3 Ll Y bay oo
“Tidak berakhlak burL;k, tidak kasar, tidak berteriak di
pasar.”

35 Zadul Ma’ad, 1/91.
3 At-Tafsirul Muyassar, 558.
37.QS. Ath-Thalaq : 3.

12



Akhlak  Rasulullah # adalah  Al-Qur’an.
Sebagaimana diriwayatkan dari Sa’id bin Hisyam bin
‘Amir <, ia berkata;

2
(WE R P
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“Aku mendatangi ‘Aisyah s, lalu bertanya, ‘“Wahai
Ummul Mukminin, beritahukahlah kepadaku tentang
akhlak Rasulullah #£?” Aisyah s berkata, “Akhlak
beliau adalah Al-Qur’an. Bukankah engkau membaca
firman Allah g, “Dan sesungguhnya engkau benar-
benar berbudi pekerti yang agung.”*®

Rasulullah &£ bersikap lemah lembut kepada
orang-orang yang beriman. Allah 4 berfirman;

b (8 28 5y ) B 1 s 1)
§l3 o 132N A

B \\

% HR. Ahmad : 24601. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahihul Jami’ : 4811.

13



“Dengan rahmat dari Allah % engkau dapat bersikap
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau
bersikap keras dan berhati kasar, niscaya mereka akan
menjauhkan diri darimu. "

Namun Rasulullah #£ diperintahkan untuk bersikap
keras kepada orang-orang kafir. Allah 4 berfirman;

By pmid; 5K s 230 @ W
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“Wahai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-
orang munafik, serta bersikap keraslah terhadap mereka.
Tempat mereka adalah Neraka Jahannam dan itu adalah
seburuk-buruknya tempat kembali. 40

Di antara akhlak mulia Rasulullah # bahwa beliau
bukanlah orang yang suka berteriak-teriak di pasar,
karena hal tersebut tidak mencerminkan akhlak yang
mulia.

7. Rasulullah # tidak membalas keburukan dengan
keburukan
Disebutkan dalam hadits di atas;

39 QQS. Ali ‘Imran : 159.
40 QS. At-Tahrim : 9.

14
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"Tidak membalas keburukan dengan keburukan (vang

serupa), namun memaafkan dan mengampuni.”

Rasulullah #& akan memaafkan selama kesalahan

tersebut bukan merupakan pelanggaran terhadap syari’at
Allah 4. Allah 4 berfirman;
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“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih
baik. Kami lebih mengetahui (tentang) apa yang mereka
sifatkan. 74!

8. Rasulullah #£ mengajarkan agama yang lurus
Disebutkan dalam hadits di atas;

gu}a\wmﬁu)}m@y;

“Allah 45 tidak akan mencabut (ruh)nya hingga ia
berhasil menegakkan agama yang bengkok.”

41 QS. Al-Mu’minun : 96.

15



Rasulullah @ meluruskan agama Nabi Ibrahim &
yang telah diselewengkan —baik penyelewengan berupa
penambahan maupun pengurangan- setelah berjalan
dalam kurun waktu vyang lama. Rasulullah &
meluruskannya dengan menghilangkan berbagai unsur
kesyirikan dan menanamkan ketauhidan. Diriwayatkan
dari Abu Umamah < ia berkata, Nabi ¥ bersabda;

B
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“Sesunguhnya aku tidak diutus dengan membawa agama
yahudi dan tidak pula dengan membawa agama
nashrani, akan tetapi aku diutus dengan membawa
agama (Islam) yang lurus lagi mudah.”*

9. Anjuran untuk memahami kalimat tauhid
Disebutkan dalam hadits di atas;

"Dan orang-orang akan mengatakan, “Tidak ada
sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah

Ny L2 »
de

42 HR. Ahmad : 22291. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani Z& dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 2924.

16



Makna Laa llaha Illallah adalah (! \!\ G 1Y)

tidak ada sesembahan yang berhak untuk diibadahi
dengan benar kecuali Allah #¢. Adapun rukun Laa llaha
Illallah ada dua, yaitu:

a. Mengingkari (:;n.J\)
w\djsunmuévUb(d\Y)

Kata “Laa llaha,” adalah meniadakan semua yang
disembah selain Allah #.

b. Menetapkan (QLAJ\)
ARU R RE PP RER e IR

Kata “lllallah,” adalah menetapkan ibadah hanya kepada
Allah % saja, tidak ada sekutu bagi-Nya.*3

Sebagaimana firman Allah 4;

s u"’“ A3 25 B sl S oas) Y

6 sl S, s ot i
Gake fac i3 ) pladl ¥ 3

43 Ad-Durusul Muhimmabh, 6.

17



“Tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama (Islam).
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan
yang sesat. Maka barangsiapa yang ingkar kepada
thaghut (sesembahan selain Allah) dan beriman kepada
Allah 4, maka sesungguhnya ia telah berpegang pada
tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. "**

10. Rasulullah # menjadi sebab manusia
mendapatkan hidayah
Disebutkan di akhir hadits di atas;

fo{ 45;:‘-/ Z f:"'/ o ’c; P //e.:
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“"Dengannya ia akan membuka mata yang buta, telinga
vang tuli dan hati yang tertutup.”

Rasulullah #& dengan risalahnya menjadikan mata,
telinga dan hati manusia dapat mengenal hakikat
kebenaran. Rasulullah #& menjadi sebab orang-orang
yang buta dari kebenaran mendapatkan hidayah, sehingga
mereka pun berpaling dari kesesatan. Allah 4 berfirman;

dpscd Lo J) i Hpsp

“Sesungguhnya engkau benar- benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus. 74

*kkkk

4 QS. Al-Bagarah : 256.
4 QS. Asy-Syura : 52.

18



MARAJP

. Al-Qur’anul Karim.

. Ad-Durusul Muhimmah 6 ‘Ammatil Ummah,

‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz.

. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar
Jabir Al-Jazairi.

. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

. Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah
min ’Ulama’it Tafsir.

. Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz, Abu Husain ‘Ali
bin Ahmad Al-Wahidi.

. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu
Asy-Syaikh.

Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, Abu Yahya
Muhammad bin Shumadih At-Tajibi.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal
Asy-Syaibani.

19



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

Shahihul  Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu
Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi.

Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad
bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin
’Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

18. Zadul Masir fi ‘llmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-
Qurasyi Al-Baghdadi.
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Allah mengutus Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sebagai saksi atas umatnya pada Hari
Kiamat bahwa beliau telah menyampaikan
risalah kepada mereka, pembawa berita gembira
kepada orang-orang yang membenarkannya
dengan beriman dan beramal shalih bahwa
mereka akan mendapatkan Surga serta pemberi
peringatan kepada orang-orang yang
mendustakannya dari kalangan orang-orang
vang kafir dan orang-orang yang melakukan
kemaksiatan bahwa mereka diancam dengan
Neraka. ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-'Ash adalah
Sahabat yang pernah membaca kitab Taurat dan
memahami kandungan kitab tersebut. Sifat-sifat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan di
dalam kitab Taurat, bahkan nama Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam terdapat dalam
kitab Taurat. Buku ini membahas tentang
pelajaran yang terambil dari hadits qudsi
mengenai sifat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam Taurat. Semoga kehadiran buku ini
bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.

Edisi Buku
Ke-258




